
PEMBUATAN JALAN S UANG 
TERENCAPVA UNTUK MENCAPAI PENGELOL 

RUTAN ALAM PRODUB1 LESTAW 

Saudi Kasus di PT ITCI, Kalhantm Timur 

Euas hutan tropika basah di pem&aan b d  berJumlah Era-bra 13% 
&ri luas daratan. Salah satu dari kerag fungsinya adalah sebagai 
pengatur Mirn dunia, kebe 
Bifa kemsakan hutan tersebut setiap tahunnya se 
mengakibatkm pembahan iklirn secara kesel 
perladangm berpindah yang me&bulkan k C02 sebesar lebih kurang 
10 - 30% & atsmosfer (Enquete- 

Berdasarkm jumlah hutan tropis 
12 juta h2, lura-kira setenghya dipe 
teraktur ini, luas hutan tropis bas& tersebut sangat d r d s  berhrmg. Menurut 
perhraan dari FA0 (19801, jumlah kems&an hutan primer setiap tahunnya -. 
mencapai kurang ilebh seluas 75.000 h2, sedan- hutan sekunder men 

. 

sekitar 39.000 h2. Di b r h u m  tropis, hanya ditem 
hutan sekunder (Enquete- 

Pengaruh dari menyebabkan pemb 
MiPn global, yang &r-&ir ini rnenjach perktian duoia luar. Sebagai contoh, 
bii kawasm Asia, berdasarkan perluraara dari Engu 
sekitar 45.000 s q a i  50. 
300 jenis mengalarni kepu Sebagai ahbat c8ari 
dm satma tersebut, maka pa& dasamya juga &an m l e n y a p h  sumber genet& 
ymg sangat penting unmk keperluan perbaikan dari tanaman kultur. Selain itut, 
kerusakan hutan tropis juga akm merugikan kehidupan penduduk setemgat. ,. 

Secara urnurn, penyebab utama dari kemsakan hutan tropis adalah 5: . 
g semakin mningkat sehingga kebutuhan 

sektor perkebunm yang mernbu hutan yang has; 
rndustri & sektor kehutanm. 



daerah ini tumbuh hutan dam. tropis yang sebagian besar diturnba oleh jenis- 
jenis dan. stdm Dipterocarp . Jenis-jenis yang niagavvi untuk industri 
perkayuan &ah Shorea, Dipterocarpus, Parashor- Dryobalanops, 
Cofylelobium, Anisopiera9 dan Hopes, Vatica (Jacob, 198 1). 

Di Sabah dan Philipina, s ,7% cfari tegakan tinggal 
setelah eksploitasl dengan traktor meng micholson, 195 8). Juga 

T h u r  (Pknilipina) seperti Weidelt et al. (19821, 
bat pemanenan yang dise istem Kabel dan dengan 
traktor wing-maskg sebesz 543% dan 56,7% dan 

al. Jokers (1987) meny bahwa dari tiga penelitian yang 
arne didapatkan bahwa tingkat kerns 
adalah sebesar 21,196, 28,2% dm 

(1991) menya*m bahvva pada daerah penelitiannya di 
daerah yang terbuka oleh jalan traktor setelah kegatan 

sebesar 20,796. 
Tujuan penefi~an ini adalah mtuk mengetahui seberapa besar kenas 

baik te keterb , mlalui perem 
jalan sarad (Sistem GF) &an dengan pembutan 
jdan sarad dengan sistern 

i penelitian ini berada cialam areal WII di PT hternational 
Thber Corpora&on hdonesia (KCI), terletak kira-kira 20 km sebelah utara 
kota Bdlkpapan. Perdode WI-I yang pe PT I T ~ I  yaitu tahun 

sarnpai 1989/1990 d e w  lux  konsesi seksar f 600.000 h d d x  
peqanJmgan untuk peride k&a yaitu 199011991 sarnpai dengan 
dengm luas f 450.000 hektar. 

D d m  penelitian ini &an&@ perb 
dan jalan sarad anbra sistern konvensiod (ti& & 

Jdm sarad y m g  tid& direncan 

Sistern ini merup sistem yang telaln mm dip& di setiag HPH 
yang lebih dikem1 dengan sistem Konvensioml atau &skgkat dengm istilah 
sistern KV. Dengan sistem ini, jalan sarad sebelm penebmgan ti& 

terlebih dahulu, tetapi dibuat semra spontan setelah penebangan 
pohon-pohon selesai. Pembuatan jalan s a d  ini ditentukan sendiri oleh operator 
traktor. S e m a  jenis-jenis Pliagawi ditebang sesuai dengan berat tajuk tmpa arah 



rebah menuju ke jaIan sarad. Regu operator traktor terpisah dengm regu 
penebang. Hal ini akan membentuk jaringan jalan sarad tersendiri. Pada 
Gambar I ditarnpilkan jaringan jalan sarad yang ti& diren 
ditenltukan arah rebahnya sebelum penebangm berlangsung. Pada gambx 
tersebut nampak dengan jelas bahwa arah aebah pohon banyak yang melintang 
d m  batang satu dengan lainnya saling behdihan. 

sarad ---+- ! .&ah sarad 
0 30 m 
- , -  - - - -  

Gambar I. Sistem Pembuatan Alur Sarad yang Tidak Terencana 
(Herndnson, 1990) 

Jdm sarad ymg direncanakm 

Perencanam alur dan jalan sarad (sistem GF) mempakm perenCanaan 
dengm memperhatikan peta kontur (skala 1 : 10.000) dan membandingkan hasil 

tersebut di lapangan. Selain kondisi topografi sangat diperhatikm, 
terhadap sebaran pohon di lapangan juga dilakukan pengontrolm selarna proses 
pemmenan berlangsung. 



Adapm hd yang harus d i p e r b t h  adalab : 

1. Pohon i r r ~  
Pohon inti yang terletak di sepmjmg alur dan Jala sarad, baik pada 
topografi yang &tar atau terjd, d i t a n ~  dengm cat ~ y &  yang b e m m  
menyolok . Hal ini bertujuan agar pohon inti tersebtlt mdah 
dikenali, sehingga k e m u n b m  t 

pembuatain alur sarad clapat 

2. Jar& sand yang pendek 
Untuk mempewendek Jarak sarad, du r  sarad he s 

sehingga d iharaph  &pat mengur 
pohon-pobn di sepanJang alur dan Jalan sarad serh me&gkatkm 

prod@vitas kerja agar rnenjadi lebih efisien. 

3. Jar& mltara jdm sarad 
J d  antara jalan sarad atau kerapatan jalm sarad tergmtung dari sistem 

ymg &@&an. Jar& antara du r  sarad sebaiknya berkisar 
atara 80 sarnpai 100 meter, s ebgga  bila pohon-pohon tersebut hrebakkm 
ke arah dua alur sarad mash blsa djangkau oleh kabel (vvinch). 

4. Ti&k hubung 
Hal yang harus d p e r h a t h  dalarn merenc alur sarad adalah arah 

, baik yang rnenuju ke jalan cabang a .  
pat rnernbentuk sudut sek4.t~ 30" agar memi 

untcrk m e n g e l u a h  kayu tersebut menuju ke ternpat pengu~npulan (TPK). 

5. Ar& reb& 
Penenwan arah rebah sangat mempengamhi arah pena k a ~  Y% 
s e l a u a y a  @at rnengurangi kemsakan pa& tegakan tinggal. Sebelm 
penebmgm dirnulai, arah rebah pohon hams ditentukan terlebih dahulu oleb 
mandor tebang dm kernudim diberi 
rebah pohon tersebut. Arah reb& dibuat d 
sumbu alur dan jalan sarad. Bila a 
s w b u  alur atau jalan sarad, maka babng tersebut hams dipotong menjadi 
dua bagian dengan pmjang 10 sampal 15 rn. Untuk lebih jelasnya &pat 
d i l h t  pa& Gambar 2. 

6.  Eebar alur sarad 
Lebar badan traktor CAT D7 yang bpergunakm dalarn penelitim ini adalah 
2,60 meter d m  lebar rnata pisaunya 3,30 meter. flebar alur dan jalan sarad 
maksirnal untuk traktor dengan jenis CAT D7 4 meter. 



Garnbar 2.  Situasi Arah Rebah pada Alur ~ a r a d  yang Terencana 
(Hendrison, 1990) 

Bada daerah yang datar, skema perencanam pernbuatan alur sarad ti& 
begitu sulit dilakukan. Apabila rnemngki 

maksirnal sampai pa& batas mak sungai kecil. Mat mtuk 
arah alur sarad dapat dipergunakan kompas. 

arameter lain yang penting pa& dae a&&& kelerengm j d m  
sarad diusahaPtan tidak rnelebh 30%. Peren sarad & &m pek 
kontur dengan bantum peralatan sederhana berupa jangka. SelanJ 
bantuan alat ukur kelerengan (Clinometer), hal-hal yang telah di 
dalarn peta kontur dapat dilaksanakan di lapangan yaitu deng 
menyolok (biru) pa& pohon-pohon yang dilewati yaitu setlnggi mata. J&r itll 
rnerupakm as (poros) jalan yang akan IPewati oleh traktor. 

Dengan adanya pembuatan alur d m  jalan sarad tersebut, maka jernis 
yang tidak niaga~vi ataupun yang merintangi rencana pembuatan alur dan 
mehtangi rencana alur d m  jalan sarad dipotong-potong u n e '  m e m  
proses penyaradan. Hal ini akan mengindari teqadinya kerns 
yang berada di sekitar jalan sarad pada saat menarik kayu menuju ke ternpat 



pengumpulan (TPn). Pembuatan plot-plot penelitian dil pada daerah yang 
memiliki topografi &tar dan yang terjal, masing-masing sebanyak 2 (dua) plot. 

Parameter lain yang dimati addah besarnya penganrh mtensltas 
terhadap keterbukaan , diperoleh dengan mmus : 

]KT = Keterb (%) 
LT = Luas vvilayah yang terbuka oleh traktor (m3 
LD = Luas plot yang diteliti (m2) 

Kemsakan tanah dibagi ke da lm ernpat kelas, yaitu : 
Kelas 1 . Kemsakan fanah ringan, d i t a n ~  dengan mash terdapatnya vegeta- 

si p& jalan sarad. 
Kelas 2 : Terjadi pembahm r tanah 
Kelas 3 : Terjadi pemadatan 
Kelas 4 : Terjadi penggalian tanah 

Kelerengan topografi memp faktor yang pentkg di h i am 
pemban jafan dan keglatan lo Analisis kelerengan dari topografi 
yang dianibil berdasarkan peta kontur, diperoleh hanya 6% dari wilayah yang 
diteliti mempunyai lereng 0 - 10% (dam) dan kira-kira 40% memjpunyai itereng 

. Sebanyak 5% dari wilayah tersebut mempmyai lereng 40 - 
anyak 5% mempmyai tingkat kelerengan di atas 60% 

Bda dibandingkan dengan jalan hutan di Erc~pa, jalan hutan ini jauh 
lebih panjang, dan mempunyai radius tikungan yang lebih besar. Salan dibuat 
dengan r, dengan lebar badan jalan uhma dengan lebar badan jalm + 12 
meter. kan untuk jalan cabang 1 - 1,5 jalur dengan lebar badan + 8 
meter. Dengan kondisi jalan ini, banyaknya galian rlan timbman sangat besar 
bila dibandingkan dengan jalan hutan yang dibuat di Eropa. Berdasarkan hasil 
penelitim diperoleh besamya galian sebanyak 30 m3/m dan di Eroga besarnya 
galiara setamyak 5 - 10 m3/m. Alasan Iain yang menyebabkm beesamya galian 
yang dibuat adalah sumbu jalan yang dibuat terietak pada lapisan (profil) tanah 
yang d a m ,  agar jalm tetap stabil dalam musim hujan. Jalan u t m a  diperkeras, 

daraan berat dalam segala cuaca. k a p a t a n  
an jalan cabang sebesar 16,3 &a, sedangkan 

spasi jalan sebesar 508 m. 



Ddam pemilihan plot-plot yang diteliti, &us 
dan besamya volumeh relatif s m a  dan dipilih 
&tar dan terjal. Untuk plot kontrol dibuat prose 
seperti biasa, yaitu tanpa pengaruh faktor-faktor 1 
dari dua orang yaitu operator Chain-saw dan pernbantunya. Setelah itu &tang 
reeg penyard, yang membantu operator traktor mencari-cari pohon-pohon yang 
telah dtebang dan menunjuMtan pohon-pohon tersebut satu persatu ke operator 
traktor 

Dalam pembuatan jalan sarad yang direnc sebelm penebqan 
dirnulai dibuat terleblh dahulu jalan sarad berdasar kontur. Jalan sarad 
dibuat seluhus mugkin dengan pertolongan K o q a s  dan Clinometer. 
pembuatan jalan sarad tersebut &buat sejelas mungw dengan men 
cat. Setelah alur dan jalan sarad dbuat, ogerator Chalm-saw b e r u s h  
merebahkan pohon-pohon yang komersial tersebut ke arah jdan s a r d  yang telah 
dibuat dengan sudut 30 - 60 " , sehingga yang memu batang mu& ditarik 
keluar (TPN). 

Keuntungan dengan dbuatnya jalan sarad sebelm geneb 
mem proses penyaradan berlangsung lebih efisim dan 
terhadap pohon inti dan pohon-pohon yang tinggal lainnya &bat penyaradm 
&pat diperkecil. Pada Tabel I d i m i l k a n  perbanchingm basal area tegakan 
dari setiap plot penelitian. 

Tabel 1. Perbandingan Basal Area dari Maskg-Masing Plot Penelitian 



Bercfasarkan tabel di atas, diperoleh besarnya kerusakan pada daerah 
&tar dan terjal dengan sistem alur d m  jalan sarad yang terencana kira-kira 213 
sampai setengah kerusakan &pat dihindan. Selaln itu kemsakan terhadap 
pohon inti terfifiat kentsakamya leblh kecil. Sedan* kemsakan yang terjadi 
pada sistem konvensional pada jenis yang komersial dan tidak komersial sama 
besanuya. 

Besarnya keterbukaan tanah setelah proses penyaradan dengan sistem 
GF baik pa& daerah yang datar mapun yang terjal hampir 50% dapat 
diperkecil (lihat Tabel 2). Tingkat kerns pads kelas 4, dengan s~stem 
konvensional lebih besar bifa dibandirngkan dengan sistern GF Hal im 
disebabkarn oleh kesulitan fakcor topografi. 

Kesimpularn d m  Saran 

1. Pembuatan alur dan jalan sarad yang terencana sebelm penebangan 
kemsakan terhadap keterbukaan tanah dan tegakan tingga1 dapat digerkecil. 
Pada lapangan dengan togografi datar, kemsakan yang terjah pada sistem 
yang terencana bra-bra setengah &Pi kemsakan sistem konvens~onaI. 

2. Rerapatan alur dan jalan sarad yang dibuat pada sistem yang terencana lebih 
kecil bila dibandingkan dengan sistem konvensional, sehingga &an 
meningkatkan efisiensi kerja penyaradan. 



3. Kerusakm yang diakibatkan oleh kegatan penebmgan sangat sulit 
khususnya pa& pohon-pohon yang berdimeter besar, s ebgga  pe 
tian lebih lmjut ha1 tersebut di atas, pendi dan p e l a t h  keterm- 
pilan terhadap tenaga kerja penebmgan serta pengawasan yang lebih cennat. 
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